ISSN 2580-5703 (CETAK)
ISSN 2775-7242 (ONLINE)

PENGEMBANGAN E-KETANTAS (E-MODUL BERMUATAN
KESADARAN KEBERLANJUTAN DAN KREATIVITAS) PADA

MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN

Zulkarnaen", Noviani Utami®, Sindanita Yulianty?, Rifki Survani*
Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa'***
zulkarnaen@untirta.ac.id

Abstrak: Kesadaran keberlanjutan terhadap pelestarian lingkungan harus dibina
sejak dini agar menjadi kebiasaan positif bagi tumbuh kembang generasi penerus
bangsa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan E-modul bermuatan
kesadaran keberlanjutan dan kreativitas (E-Ketantas) pada materi perubahan
lingkungan. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan
pengembangan dengan model ADDIE yang terdiri dari tahap Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation yang kemudian dirincikan menjadi
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Setelah dilakukan penelitian
dan pengembangan E-Ketantas didapatkan hasil berupa: tahap analisis, peserta didik
mengalami pembelajaran yang monoton, belum mengenal konsep kesadaran
keberlanjutan, dan belum mampu memunculkan kreativitas. Pada tahap desain E-
Ketantas, dibuatkan desain yang mampu merancang pembelajaran yang tidak
monoton dan mampu memunculkan konsep kesadaran keberlanjutan dan kreativitas
serta disesuaikan dengan materi perubahan lingkungan. Pada tahap pengembangan,
E-Ketantas layak diterapkan pada materi perubahan lingkungan dengan
menyelaraskan pada konsep kesadaran keberlanjutan dan kreativitas. Pada tahap
pelaksanaan, E-Ketantas dapat digunakan dalam pembelajaran karena setelah
dilakukan uji respon, peserta didik tidak merasa kesulitan dalam menggunakannya.
Pada tahap evaluasi, E-Ketantas dapat memuat berbagai sumber belajar, termasuk
video. E-Ketantas dapat diterapkan dengan optimal pada sekolah yang terbiasa
menggunakan pendekatan student center, model Discovery Learning, metode belajar
diskusi, dan media pembelajaran multimedia interaktif.

Kata Kunci: ADDIE, E-Ketantas, Kesadaran Keberlanjutan, Kreativitas, Perubahan
Lingkungan

PENDAHULUAN terjadi karena kurang dikembangkannya
terhadap

Lingkungan merupakan salah satu kesadaran keberlanjutan

aspek penting dalam mengembangakan
Education for Sustainable Development
(NCCA, 2018). Lingkungan yang dijaga
dengan baik akan menunjang kondisi yang
lebih baik untuk generasi yang akan datang
dan jika tidak dijaga, maka akan mengalami
pencemaran (Ghany, 2018). Pencemaran
lingkungan terjadi akibat aktivitas manusia
yang tidak bertanggung jawab, seperti
penggunaan pestisida yang berlebihan dan
penggunaan plastik yang kurang bijaksana
sehingga menghasilkan mikroplastik yang
sulit diurai (Kurniawan et al., 2021; Zhou
& Li, 2021). Aktivitas manusia tersebut

pelestarian lingkungan (Ghany, 2018).
Kesadaran keberlanjuan terhadap
pelestarian lingkungan harus dibina sejak
dini agar menjadi kebiasaan positif bagi
tumbuh kembang generasi penerus bangsa.
Pembinaan kesadaran keberlanjutan
terhadap pelestarian lingkungan dapat
diimplementasikan melalui pembelajaran di
sekolah, khususnya pembelajaran terkait
materi lingkungan. Kesadaran
keberlanjutan terhadap lingkungan
merupakan salah satu kompetensi yang
terdapat pada Education for Sustainable
Development (NCCA, 2018), sehingga
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kesadaran keberlanjutan dapat
dikembangkan dalam pembelajaran biologi
materi lingkungan. Salah satu pembelajaran
yang terkait dengan materi lingkungan
adalah Pembelajaran Biologi (Baierl et al.,
2021; Bezeljak et al., 2020). Materi
lingkungan yang dimaksud adalah materi
perubahan lingkungan yang dipelajari di
kelas X.

Materi perubahan lingkungan erat
kaitannya dengan fakta yang ada di
kehidupan sehari-hari. Salah satu model
pembelajaran yang berkaitan dengan fakta
yang ada di kehidupan sehari-hari adalah
model Discovery Learning (Widodo, 2021).
Fakta tersebut dapat dikonversi menjadi
data yang bermanfaat untuk
mengembangkan pembelajaran  biologi.
Data dapat dijadikan dasar dalam
pengambilan  keputusan karena dapat
menjadi suatu keputusan yang aktual dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Pembelajaran materi perubahan
lingkungan pada kurikulum merdeka harus
disesuaikan dengan profil pelajar pancasila.
Berdasarkan Keputusan Kepala BSKAP
No. 009/H/KR/2022, bahwa peserta didik
harus mengembangkan Profil  Pelajar
Pancasila yang salah satunya adalah aspek
kreativitas. Kreativitas dapat dimunculkan
olen  peserta didik yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif yang baik,
sehingga mampu bersaing di era
Masyarakat 5.0. Kemampuan berpikir
kreatif merupakan salah satu kecakapan
abad 21 (Blyznyuk, 2019). UU No. 20
Tahun 2003 tentang Tujuan Pendidikan
Nasional Indonesia menyatakan bahwa
Pendidikan nasional bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik,
termasuk kreatifitas yang dapat dibentuk
dengan kemampuan berpikir kreatif yang
baik. Oleh karenanya kemampuan berpikir
kreatif ini harus dikembangkan dan
ditingkatkan untuk mewujudkan Tujuan
Pendidikan Nasional Indonesia serta dapat
memunculkan kreativitas peserta didik.

Kemampuan berpikir kreatif akan
menghasilkan  kreativitas yang dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kreativitas dapat dikonstruksi melalui
membaca literatur  atau  melakukan
observasi  secara langsung. Kegiatan
membaca literatur dan melakukan observasi
secara langsung perlu diterapkan secara
bersamaan, sehingga dapat membentuk
kreativitas yang lebih efektif dan efisien.
Alat bantu yang dapat dijadikan alternatif
dalam mengkonstruksi kreativitas yaitu
modul  interaktif. ~ Modul interaktif
merupakan salah satu literasi digital dan
termasuk ke dalam salah satu dampak
positif perkembangan teknologi Masyarakat
5.0 (Ahmad et al., 2021; Ghany, 2018).

Modul interaktif terkait kreativitas
dan kemampuan berpikir kreatif sudah
banyak dikembangkan (Malhotra & Verma,
2020; Muslim et al., 2018; Rachmawati et
al., 2020). Selain itu, modul interaktif
terkait biologi pun juga sudah banyak
dikembangkan (Hidayati & Irmawati, 2019;
Sukenda et al., 2019; Widiansyah et al.,
2018). Akan tetapi modul elektronik (E-
modul) interaktif yang  bermuatan
kesadaran keberlanjutan dan Kkreativitas
pada materi perubahan lingkungan belum
ada. Berdasarkan permasalahan
sebelumnya, dibutuhkan E-modul yang
bermuatan kesadaran keberlanjutan dan
kreativitas pada  materi  perubahan
lingkungan.  Oleh  karenanya  perlu
dikembangkan E-modul yang bermuatan
kesadaran keberlanjutan dan kreativitas
pada materi perubahan lingkungan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode penelitian dan pengembangan
dengan model ADDIE. Model ADDIE
terdiri dari tahap Analysis (Analisis),
Design (Desain), Development
(Pengembangan), Implementation
(Pelaksanaan), dan Evaluation (Evaluasi).
Pada setiap tahapan dilakukan revisi untuk
menyempurnakan  E-Ketantas.  Berikut
tahap model pengembangan ADDIE.

1) Analisis (Analys)
Tahap analisis merupakan tahap
awal pada model ADDIE. Tahap analisis
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dilakukan untuk menetapkan
pengembangan  dan  pengumpulan
berbagai informasi yang berkaitan

dengan produk yang dikembangkan.
Analisis  bertujuan untuk menelaah
karakteristik pembelajaran yang terjadi
di sekolah Pada tahap ini, dilakukan
analisis kebutuhan untuk menganalisis
dan mengumpulkan informasi dari guru
dan siswa mengenai kurikulum dan
bahan ajar yang digunakan serta kondisi
kelas ketika proses belajar-mengajar.
Tahap ini dilakukan dengan wawancara
dan pengisian angket. Setelah dilakukan
wawancara dan pengisian angket,
hasilnya dianalisis untuk menunjang
pengembangan modul ajar berbentuk E-

Ketantas (E-modul Bermuatan
Kesadaran Keberlanjutan dan
Kreativitas).

Desain (Design)

Analisis yang dilakukan
sebelumnya menjadi dasar dalam
mendisain  E-Ketantas. Pada tahap
desain, dilakukan perancangan desain E-
modul Bermuatan Kesadaran

Keberlanjutan dan Kreativitas (E-
Ketantas) yang dikembangkan. Desain
tersebut berisi pembuatan storyboard,
konten biologi yang dimuat dalam
video, dan penyesuaian warna isi modul.
Konten yang digunakan berisi Materi
Perubahan Lingkungan yang dilengkapi
penugasan Yyang disesuaikan dengan
konsep kesadaran keberlanjutan. Selain

itu, penugasan tersebut juga
mengarahkan peserta didik untuk
memunculkan kreativitasnya.
Pengembangan (Development)
Berdasarkan tahap desain,

dilakukan pengembangan terhadap E-

4)

5)

Perubahan Lingkungan (him. 1-14)

Ketantas. Pada tahap pengembangan, E-
Ketantas dikembangkan dengan
melakukan validasi kepada ahli materi,
kegrafikaan, dan bahasa. Validasi ahli
dilakukan untuk menguji kelayakan E-

Ketantas sebelum diterapkan pada
peserta didik
Pelaksanaan (Implementation)

Setelah E-Ketantas selesai
dikembangkan dan dapat diterapkan,
maka dilanjutkan pada tahap
pelaksanaan. Tahap pelaksanaan

merupakan tahap penerapan E-modul
Bermuatan Kesadaran Keberlanjutan
dan Kreativitas (E-Ketantas). E-Ketantas
disusun untuk dapat digunakan oleh
peserta  didik dalam  menunjang
pembelajaran biologi materi perubahan
lingkungan. Pada tahap pelaksanaan, E-
Ketantas diujicobakan secara terbatas
kepada peserta didik untuk mengetahui
kesiapan E-Ketantas dalam
pembelajaran. Uji coba terbatas dapat
dilakukan pada 6 peserta didik
(Masruroh & Agustina, 2021). Namun
pada penelitian ini dilakukan uji coba
terbatas pada 10 peserta didik karena
berasumsi bahwa minimal uji terbatas
dapat dilakukan pada 6 peserta didik.

Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan pada
setiap tahapan ADDIE. Setiap tahap
ADDI (Analys, Design, Development,
and Implementation) vyang telah
dilaksanakan dan terdapat kekeliruan,
maka harus dievaluasi. Evaluasi tersebut
berguna untuk membuat E-Modul
Bermuatan Kesadaran Keberlanjutan
dan Kreativitas (E-Ketantas) yang
dikembangkan menjadi lebih baik dan
relevan digunakan dalam pembelajaran.
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Implement

(Branch, 2020)

Gambar 1. Model ADDIE

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Analisis (Analys)

Berdasarkan Kepmendikbudristek
No. 56 tahun 2022, kurikulum yang
dikembangkan dan diterapkan di
Indonesia adalah Kurikulum Merdeka.
Setiap materi pelajaran pada Kurikulum
Merdeka disusun sesuai dengan kondisi
lingkungan satuan pendidikan masing-
masing, termasuk materi pelajaran
biologi. Materi pelajaran yang diteliti
merupakan materi perubahan
lingkungan. Materi perubahan
lingkungan pada Kurikulum Merdeka
terdapat pada kelas X. Pada Kurikulum
Merdeka tidak terdapat kompetensi inti
dan kompetensi dasar, melainkan berupa
capaian pembelajaran. Capaian
Pembelajaran (CP) yang berkaitan
dengan materi perubahan lingkungan
terdapat pada elemen pemahaman fase E
yaitu peserta didik memiliki kemampuan
menciptakan solusi atas permasalahan-
permasalahan berdasarkan isu lokal atau
global dari pemahamannya tentang
keanekaragaman mahkluk hidup dan
peranannya, Vvirus dan peranannya,
penerapan  bioteknologi, komponen
ekosistem dan interaksi antar komponen
serta perubahan lingkungan. Selain itu
analisis juga dilakukan pada modul yang
dibutuhkan dalam pembelajaran.

Berikutnya  dilakukan  analisis
bahan ajar yang digunakan peserta didik
pada proses belajar mengajar. Bahan
ajar yang digunakan masih terbatas buku
paket dalam bentuk cetak. Penggunaan
buku paket dalam bentuk cetak kurang
interaktif, efektif, dan efisien karena
tidak dapat digunakan secara fleksibel
dan menyulitkan dalam memahami
materi (Raible, 2014). Selain itu, buku
paket tidak menunjang pembelajaran
secara mandiri bagi siswa. Buku paket
yang dipelajari peserta didik belum
terintegrasi dengan konsep kesadaran
keberlanjutan dan kreativitas peserta
didik. Oleh karenanya dikembangkan
bahan ajar yang dapat meningkatkan
kompetensi keberlanjutan dan kreativitas
peserta  didik  berupa  E-modul
Bermuatan Kesadaran Keberlanjutan
dan Kreativitas (E-Ketantas).

Analisis bahan ajar tidak hanya
berupa wawancara pada guru, melainkan
dilakukan dengan penyebaran angket
pada peserta didik. Angket tersebut
berkaitan dengan penggunaan sumber
belajar pada bahan ajar yang digunakan
peserta didik dalam mempelajari materi
perubahan  lingkungan, pemahaman
terkait pembelajaran bermuatan
kesadaran keberlanjutan, dan pembuatan
solusi kreatif yang pernah dibuat peserta
didik.
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Perubahan Lingkungan (him. 1-14)
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Gambar 2. Grafik Sumber Belajar yang Digunakan Peserta Didik dalam Mempelajari Materi
Perubahan Lingkungan

Berdasarkan data pada Gambar 2,
sumber belajar yang digunakan peserta
didik pada pembelajaran perubahan
lingkungan cenderung menggunakan
buku paket dan video. Oleh karenanya
bahan ajar yang dikembangkan
menyerupai buku paket dan terdapat
materi berupa video di dalamnya Selain
video, bahan ajar yang dirancang berisi
media visual dan audio supaya menjadi

multimedia yang dapat memudahkan
peserta didik dalam memahami materi
dengan baik (Alemdag & Cagiltay,
2018; Kennedy et al., 2016). Penentuan
kesesuaian bahan ajar ini penting untuk
menstimulus minat belajar peserta didik,
sehingga dapat mempermudah peserta
didik dalam memahami materi yang
terdapat pada bahan ajar tersebut
(Ambiyar & Jainus, 2016).

"Ya

[==]

100

Tidak

Gambar 3. Diagram Pembelajaran Bermuatan Kesadaran Keberlanjutan

Berdasarkan data pada Gambar 3,
peserta didik tidak pernah melakukan
pembelajaran  terintegrasi  kesadaran
keberlanjutan. Selain data tersebut,
dilakukan observasi secara langsung.
Hasil dari observasi tersebut vyaitu
peserta didik masih belum mengerti
dalam membedakan sampah organik dan
anorganik ketika dibuang ke tempat
sampah yang sesuai. Hal tersebut selaras
dengan penelitian Saptenno et al. (2022)

yang menyatakan bahwa masyarakat
belum memiliki kesadaran terhadap
pemilahan dan pengelolaan sampah
organik dan anorganik. Oleh karenanya
perlu  didisain bahan ajar yang
memberikan kesadaran keberlanjutan
peserta didik supaya dapat menjadi
masyarakat yang mengerti pengelolaan
sampah dan mampu memberikan
pengaruh positif terhadap masyarakat
dalam mengelola  sampah.
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Gambar 4. Diagram Solusi Kreatif Peserta Didik terhadap Permasalahan Lingkungan

Berdasarkan data pada Gambar 4,
peserta didik tidak pernah membuat
solusi  kreatif terhadap permasalah
lingkungan. Ketika dilakukan observasi
lapangan, peserta didik memang tidak
terbiasa membuat solusi kreatif untuk
menyelesaikan permasalahan
lingkungan dalam pembelajaran. Pianda
& Rahmiati (2020) menyatakan bahwa
peserta didik memiliki solusi kreatif
yang rendah jika tidak diberi perlakuan
yang sesuai. Solusi kreatif yang rendah
termasuk kedalam mode spontan yang
menandakan peserta didik  belum
mengembangkan kreativitasnya
(Dietrich, 2019). Adapun hal yang
dianggap  solusi kreatif ~ dalam
menyelesaikan permasalahan
lingkungan oleh peserta didik berupa
pembuatan karya seni berupa pembuatan
poster, lukisan, dan karya seni lainnya.
Hal tersebut juga dikonfirmasi oleh guru
pengajarnya, bahwa peserta didik
terbiasa membuat solusi kreatif dalam
bentuk karya seni yang tidak dapat
dijadikan solusi dalam menyelesaikan
permasalahan lingkungan.

Berikutnya analisis terkait kegiatan
belajar mengajar. Berdasarkan hasil
observasi, pembelajaran berjalan secara
aktif antara guru dan peserta didik. Guru
aktif dalam memberikan stimulus dan
pertanyaan kepada peserta didik,

begitupun peserta didik menjawab
pertanyaan guru. Namun tidak semua
peserta didik aktif menjawab pertanyaan
guru. Hanya sebagian kecil saja yang
aktif menjawab.

Pendekatan pembelajaran Biologi
di SMAN 1 Ciasem terbiasa
menggunakan pembelajaran  teacher
center. Hal ini menyebabkan peserta
didik tidak memiliki kesiapan untuk
belajar  secara  mandiri.  Metode
pembelajaran yang digunakan berupa
metode ceramah dan diskusi. Metode
ceramah diberikan ketika pembelajaran
berlangsung, sementara metode diskusi
diberikan ketika guru memberikan
stimulus Meskipun guru mengajak
berdiskusi berupa pemberian stimulus,
sebagian peserta didik menjawab dengan
baik dan sebagian yang lainnya kurang
merespon dengan baik.

Model pembelajaran yang biasa
digunakan adalah model pembelajaran
langsung atau direct learning, guru
hanya  memberikan  materi  dan
permasalahan sesuai buku paket. Hal ini
membuat  peserta  didik  kurang
berkembang pemikiran kritisnya, namun
terkadang guru memberikan stimulus.
Stimulus yang diberikan hanya direspon
oleh sebagian peserta didik dan sebagian
yang lain cenderung kurang serius dalam
belajar.
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Setelah kegiatan belajar mengajar,
terdapat penugasan yang diberikan
kepada peserta didik. Penugasan yang
diterima oleh peserta didik biasanya
dikerjakan secara berkelompok. Namun
terkadang guru mendapat keluhan dari
beberapa peserta didik, bahwa terdapat
peserta  didik yang tidak ikut
mengerjakan tugas kelompok. Selain itu,
tugas berkelompok tidak dapat menilai
pengerjaan individu secara efektif.

Desain (Design)
Pada tahap desain, dilakukan
perancangan desain E-modul Bermuatan

Perubahan Lingkungan (him. 1-14)

Kreativitas (E-Ketantas) yang
dikembangkan. E-Ketantas didesain
dengan media pembelajaran yang terdiri
dari teks, audio, dan video. Kerangka E-
Ketantas terdiri dari bagian awal, isi,
dan penutup. Pada bagian awal desain
meliputi ~ cover,  pengantar  dan
pendahuluan. Bagian pengantar terdapat
dua bagian, bagian pertama terkait
dengan panduan penggunaan E-Ketantas
yang didesain dengan teks dan gambar.
Bagian kedua berisi daftar isi E-Ketantas
yang didesain dengan audio yang dapat
peserta didik akses dengan menekan
icon audio.

Kesadaran Keberlanjutan dan
$O7
E-MOBSA
(E-MODUL BERMUATAN
SUSTAINABLE AWARENESS) BIOLOGI

MATERI
PERUBAHAN LINGKUNGAN

MAGISTER
FMIPA - UPI
2023

3 €=

4) )
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b) )

[N
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Gambar 5. Bagian awal

Bagian isi berisi materi perubahan
lingkungan dalam bentuk video dan
dilengkapi penugasan yang dapat
melatih kesadaran keberlanjutan dan
kreativitas peserta didik yang terdiri dari
Sadar Belajar 1-6. Sadar Belajar 1 berisi
materi perubahan lingkungan, Sadar
Belajar 2 berisi materi pencemaran air,
Sadar Belajar 3  berisi  materi
pencemaran udara, Sadar Belajar 4
berisi materi pencemaran tanah, Sadar

Belajar 5 berisi materi faktor perubahan
lingkungan, dan Sadar Belajar 6 berisi
materi upaya penanggulangan perubahan
lingkungan. Pada akhir Sadar Belajar
peserta  didik dapat  menuliskan
rangkuman materi secara mandiri. Oleh
karenanya peserta didik tidak perlu
menggunakan buku untuk menuliskan
rangkuman dari materi yang telah
dipelajari.
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Perubahan
Lingkungan
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menunjukian sikap kalian terhadap pencemaran udara yang
terjadi di sekitar ruman kalian.

Pertanynan YaTidax

Pencemaran

Faktor Perubahan
Lingkungan

Upaya
Penanggulangan

Tanah

Setsh bakan memahari matwi, pscamaran _uders,
yaksikan video terkait pencemaran
menjaga kelestarian tanah di

Selanjutn

Selanjutnya isilah tabel berikut dengan jawaban ya/tidak untuk
menunjukkan sikap kalian terhadap pencemaran tanah yang

Setelah kalian memahami materi pencemaran tanah,
selanjutnya kalian akan menyaksikan video terkait faktor

supaya kalian dapat bertindak bijak

sikan video, coba kalian analisis
fingkungan sekiar Kakan. Faktor apa saja. yang mengubah
perubahan lingkungan di sekitar rumah kalian?

ilah tabel berlkut dengan jawaban ya/tidak untuk
menunjukkan sikap kalian terhadap faktor lingkungan yang
seciai di sekitar_rumah alian,

Setelah kalian memahami materi faktor perubahan lingkungan,
selanjutnya kalian akan menyaksikan video terkat upaya
penanggulangan pencemaran lingkungan supaya kalian dapat
mengatasi permasalahan yang ada di lingkung:

upnya T
TAPELE *> iRIAN
R on

Setelah kalian menyaksikan video, coba kalian analisis
lingkungan sekitar kalian, Upaya apa saja yang dilakukan
masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan?

dengan )mban valndak untuk
Tenunjukkan “sikap - kalian ~terhadap “upays langan
fingkingan yang teradi i sekitr tamah kalan.

terjadi di sekitar rumah kalian,

Pertanyaan

YaTidak
Pertanyaan vaiticink

Pertanyann ViTutac

Ya
Tidak

16 i

13

Gambar 6. Bagian Isi Sadar Belajar 1-6

Tahap penutup berisi Tugas Kinerja
Produktif (TKP) dan Tugas Akhir
Materi (TAM). Tugas Kinerja Produktif
berisi  penugasan  mandiri  yang
dikerjakan oleh peserta didik. Penugasan
tersebut berupa pembuatan solusi kreatif
terhadap permasalah selokan di sekitar
lingkungan rumah. Tugas Kinerja
produktif dikerjakan selama 1 bulan atau
4 pertemuan. Lama pekerjaan tersebut
bertujuan untuk menstimulus kreativitas
peserta didik dalam mencari dan
membuat  solusi  kreatif  terhadap

permasalahan lingkungan yang terjadi di
sekitar rumahnya.

Tugas Kinerja Produktif berada
pada E-Ketantas. Peserta didik dapat
langsung mengerjakannya pada E-
Ketantas karena telah disediakan kolom
pengisian beserta instruksi terstruktur.
Hal yang perlu peserta didik isi meliputi
hasil observasi, rumusan masalah,
mekanisme pembuatan solusi kreatif,
dan kekurangan serta kelebihan dari
solusi  kreatif yang telah dibuat.
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Perubahan Lingkungan (him. 1-14)

Tugas Kinerja
Produktif
Cota kalian amati soiokan

Setelsh kalan amat, pencema,
lesjich paks selokan lers

g sckiar rumah  kalian.

7 St

Tugas Kinerja
Produktif

an

kungan apa yang

b. Perakitan (meliputi cara pembuatan solusi yang akan
1 it, cobia kalian

Glakukan dapat berups fbagar
aurfkieasi innya)

Tugas Kinerja
Produktif

{mefputi hasi percobaan yang diakukan,

2 kecurangan dan selusi keeatf yang

bt Peryelessaan bers Leks can vites)

1. Tuliskan hasi observasi kalisn

2. Tuliskan rumusan masalah dadi hasi observasi
ersebut!

Nocetionsfox n L

Gambar 7. Bagian Akhir

Berikutnya  penugasan  dalam
bentuk Tugas Akhir Materi. Instruksi
pengerjaan Tugas Akhir Materi berada
pada E-Ketantas, namun pengerjaannya

Penugasan tersebut berisi soal sebanyak
8 soal pilihan ganda (PG). Soal tersebut
dikerjakan secara mandiri oleh peserta
didik.

berbantukan  website  liveworsheet.

Tugas Akhir Tugas Akhir
Materi Materi

Petunjuk Pengerjaan: Nama

a. Bacalah ki n solnl Tugas Akhir Materi (TAM) elas

berkonsentrasi  penuh nger)
Gambar 8. Bagian Akhir
E-Ketantas dikembangkan canva, desain E-Ketantas juga terhubung

menggunakan aplikasi yang ada pada
website, yaitu Canva. Aplikasi tersebut
digunakan untuk mengembangkan dan
menyimpan data hasil observasi peserta
didik. Website Canva dilengkapi dengan
perangkat desain yang nantinya dapat
digunakan untuk mendesain E-Ketantas
dan dapat juga digunakan peserta didik
untuk  mendesain  Tugas Kinerja
Produktif (TKP) jika peserta didik
hendak membuat alat peraga yang
menjadi  tugas peserta didik. Selain

3)

website liveworksheet yaitu pada bagian
Tugas Akhir Materi (TAM).

Pengembangan (Development)
Berdasarkan tahap desain,
dilakukan pengembangan terhadap E-
Ketantas. Pada tahap pengembangan, E-
Ketantas dikembangkan dengan
melakukan validasi kepada ahli materi,
kegrafikaan, dan bahasa. Validasi ahli
dilakukan untuk menguji kelayakan E-
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Ketantas sebelum diterapkan pada peserta didik.
100 85
& 80
s
S 60
s
g 40
-
Z 2
0
Materi Media
Bagian yang Divalidasi
® Materi ™ Media
Gambar 9. Hasil Validasi Ahli
Validasi ahli  dilakukan untuk

memvalidasi materi dan media pada E-
Ketantas. Validasi dilakukan pada ahli
yang memahami materi perubahan
lingkungan dan media pembelajaran
menggunakan lembar validasi dengan
skala penskoran 1-4 yang kemudian
dikonversi ke dalam skala 1-100. Hasil
dari validasi tersebut yaitu materi pada
E-Ketantas termasuk kategori layak dan
media termasuk kategori sangat layak
(Gambar 9.). Berdasarkan hal tersebut,
E-Ketantas layak diterapkan dalam
pembelajaran.

100 83

Nilai Rata-rata (%)
.
L=

denzan Eurikulum
Derdeka

23

Kesesuaan Matenn K eabwratan Maten

Validasi materi pada ahli terdiri
dari  indikator  kesesuaian  materi
Kurikulum Merdeka, keakuratan materi,
kemutakhiran materi dengan kesadaran
keberlanjutan, dan mendorong
kreativitas. Validasi media terdiri dari
kegrafikaan dan bahasa.  Bagian
kegrafikaan terdiri dari indikator ukuran
modul, desain sampul modul (cover),
dan desain isi modul. Bagian bahasa
terdiri dari indikator lugas, komunikatif,
dialogis dan interaktif, kesesuaian
dengan perkembangan peserta didik,
kesesuaian dengan kaidah bahasa, dan
penggunaan istilah.

100
13
K emutakhitan Mendoronz
Materi dengan Kreativitas
E ducati on for
Sustanable
Devel opment

Eagan vang Divalidasi

B Hasil Validasi

Gambar 10. Validasi Materi
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Ketantas (E-modul Bermuatan Kesadaran Keberlanjutan dan Kreativitas) pada Materi

Berdasarkan gambar 10, persentase
indikator kesusaian materi dengan
Kurikulum Merdeka dan kemutakhiran
materi dengan kesadaran keberlanjutan
termasuk ke dalam kategori layak,
sementara kemutakhiran materi serta
mendorong  kreativitas termasuk ke
dalam Kkategori sangat layak. Terdapat
beberapa saran yang diberikan oleh ahli

Desain Sampul Modul

Perubahan Lingkungan (him. 1-14)

membangunkan kesadaran
keberlanjutan: (1) diberi task/pertanyaan
untuk membangun kesadaran
keberlanjutan yang mencakup
pengetahuan, sikap, dan emosi dan (2)
perlu ditambah aktivitas pada modul
yang dapat memunculkan kesadaran dari
aspek emosi dan sikap. Berikut
perubahan E-Ketantas sesuai saran ahli.
Berikutnya dilakukan uji kegrafikaan.

23

desain[d Modul

Bagian vang Divalidasi

B Hazil Validasi

Gambar 11. Validasi Kegrafikaan

yaitu  Sebaiknya modul mencakup
aktivitas-aktivitas yang dapat
100 100
g 20
*E 60
E 40
% 20
0
Ukuran Modul
Berdasarkan Gambar 11,

Persentase indikator ukuran modul dan
desain isi modul termasuk ke dalam

o1

—_

kategori layak, sementara desain sampul
modul termasuk ke dalam kategori
layak.

- g 75 75
=
£ 3
£
2 1
g G s o o o G
% \{\\_\\Q o Q\o - ‘\{\‘s— - ‘5\5\“ r{}{\\ >
¢ & & & &
c,‘-"b & & &
& ¢ e <9
Q\
Bagian yang Divalidasi
W Hasil Validasi
Gambar 12. Validasi Bahasa
Berdasarkan Gambar 12, persentase kesesuaian ~ dengan  perkembangan

indikator lugas, dialogis dan interaktif,

peserta didik, serta penggunaan istilah
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4)

5)

termasuk ke dalam kategori sangat
layak. Pada Indikator komunikatif dan
kesesuaian dengan kaidah bahasa
termasuk ke dalam kategori layak. Pada
validasi kegrafikaan dan validasi bahasa,
ahli  memberikan saran berupa (1)
Tambahkan  visual  prakata, (2)
Tambahkan teks CP dan tujuan
pembelajaran, dan (3) Upayakan kolom
isian tidak terpisah dari gambar/video
fenomena.

Pelaksanaan (Implementation)

Setelah E-Ketantas telah selesai
dikembangkan dan dapat diterapkan,
maka dilanjutkan pada tahap
pelaksanaan. Tahap pelaksanaan
merupakan tahap penerapan E-modul
bermuatan kesadaran keberlanjutan (E-
Ketantas). E-Ketantas disusun untuk
dapat digunakan oleh peserta didik
dalam menunjang pembelajaran biologi
materi perubahan lingkungan. Pada
tahap pelaksanaan, E-Ketantas
ujicobakan ke 10 peserta didik untuk
mengetahui kesiapan E-Ketantas dalam
pembelajaran.  Setelah  diujicobakan
kepada 10 peserta didik, peserta didik
tidak mengalami  kesulitan  dalam
menggunakan E-Ketantas, peserta didik
merasa antusias dalam mempelajari
materi melalui E-Ketantas, peserta didik
merasa terbantu dalam mempelajari
materi perubahan lingkungan melelui E-
Ketantas. Oleh karenanya, E-Ketantas
dapat diterapkan dalam pembelajaran.

Evaluasi (Evaluation)
Berdasarkan penjelasan pada tahap

Analys, Design, Development, and
Implementation,  terdapat  evaluasi
berupa E-Ketantas dapat diterapkan
pada kurikulum berbasis teknologi,

termasuk Kurikulum Merdeka. E-
Ketantas dapat memuat berbagai sumber
belajar, termasuk video. E-Ketantas
dapat diterapakan dengan optimal pada
sekolah yang terbiasa menggunakan
pendekatan student center, model
Discovery Learning, metode belajar

diskusi, dan media
multimedia interaktif.

pembelajaran

KESIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian dan
pengembangan  E-Ketantas  (E-modul

Bermuatan Kesadaran Keberlanjutan dan
Kreativitas) dengan menggunakan model
ADDIE, didapatkan beberapa hasil yang
menjadi simpulan penelitian. Pada tahap
analisis,  peserta  didik  mengalami
pembelajaran  yang monoton, belum
mengenal konsep kesadaran keberlanjutan,
dan  belum  mampu  memunculkan
kreativitas. Pada tahap desain E-Ketantas,
dibuatkan desain yang mampu merancang
pembelajaran yang tidak monoton dan
mampu memunculkan konsep kesadaran
keberlanjutan ~ dan  kreativitas  serta
disesuaikan dengan materi perubahan
lingkungan. Pada tahap pengembangan, E-
Ketantas layak diterapkan pada materi
perubahan lingkungan dengan
menyelaraskan pada konsep kesadaran
keberlanjutan dan kreativitas. Pada tahap
pelaksanaan, E-Ketantas dapat digunakan
dalam  pembelajaran  karena  setelah
dilakukan uji respon, peserta didik tidak
merasa kesulitan dalam menggunakannya.
Pada tahap evaluasi, E-Ketantas dapat
memuat berbagai sumber belajar, termasuk
video. E-Ketantas dapat diterapakan dengan
optimal pada sekolah yang terbiasa
menggunakan pendekatan student center,
model Discovery Learning, metode belajar
diskusi, dan  media  pembelajaran
multimedia interaktif.
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